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ABSTRACK 

 
Indonesia is one of the countries with a high frequency of seismic activity. The earthquakes that occur in 

Indonesia are caused by the vertical movement of two continental plates: the Indo-Australian and Eurasian 

plates. Furthermore, the island of Java is characterised by a multitude of active faults, which serve to elevate 
the risk of seismic activity in the region. Given the high potential for earthquakes in this region, it is crucial to 

prioritize earthquake-resistant construction planning, including the incorporation of dilatation techniques to 

mitigate seismic impacts. This research aims to elucidate the influence of building dilatation on a six-story L-

plan structure subjected to seismic forces and ascertain the optimal dilatation gap distance for the Faculty of 

Engineering Building Center. The research method entails the analysis of the building structure using the 

ETABS program, with a comparison between structures with and without dilatation. The parameters analyzed 

include structural vibration period, inter-storey deviation, base shear force, and torsional irregularity. The 

calculation of the dilatation gap distance is carried out in accordance with the requirements of SNI 1726:2019. 

The findings of the analysis demonstrate that the implementation of dilatation in L-shaped buildings markedly 

influences the structural response to earthquake loads. The model with stiffer dilatation exhibited a smaller 

structural period of vibration and more restrained inter-storey deviation, while the model with more flexible 
dilatation demonstrated a larger period of vibration and larger inter-storey deviation. The safe dilatation gap 

distance of the Building Center building of the Faculty of Engineering was calculated to be 26 mm. 

 

Keywords : building dilatation, structural separation, spectrum response method, special moment-bearing 

frame system, and structural dynamic response. 

 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia menjadi salah satu negara dengan 

frekuensi aktivitas gempa bumi yang tinggi. 

Kondisi ini disebabkan oleh zona subduksi 
yang berada di selatan Pulau Jawa, yang 

terbentuk melalui aktivitas Lempeng Indo-

Australia terhadap paparan Blok Sunda. 
Lempeng Indo-Australia membentang dari 

Benua Australia hingga India, yang sebagian 

dari lempeng tersebut menunjam di bawah 

Pulau Jawa dan Sumatera yang menjadi batas 
paling selatan dari paparan Blok Sunda (Bock, 

2003). Lempeng Indo-Australia memiliki 

besar pergerakan 68 mm per tahun dengan 
arah pergerakan menuju timur laut (Meilano 

dkk., 2012), sedangkan Blok Sunda yang 

menjadi blok terbesar yang ada di kepulauan 

Indonesia (Bock, 2003) memiliki besar 
pergerakan 6 mm s.d. 10 mm relatif terhadap 

Lempeng Eurasia dengan arah pergerakan 

menuju tenggara (Simons dkk., 2007). 

Indonesia memiliki banyak patahan atau sesar 

aktif. Secara keseluruhan, terdapat lebih dari 

295 patahan aktif yang telah teridentifikasi di 

wilayah Indonesia. Beberapa diantaranya 
yaitu patahan semangko, patahan sorong, 

patahan Palu Koro, patahan Kendeng dan 

patahan Opak. Menurut BMKG (2022), di 

Jawa Barat tercatat ada 7 sesar yang aktif, 
yaitu Sesa Cimandiri, Sesar Baribis, Sesar 

Cipamingkis, Sesar Garsela, Sesar Citarik, 

Sesar Cugenang dan Sesar Lembang (Rizky, 
2022). Dengan demikian, potensi gempa di 

Jawa Barat cukup tinggi, tak terkecuali di 

wilayah Kabupaten Ciamis. Sesar terdekat 
dengan Kabupaten Ciamis yaitu Sesar 

Garsela. Sesar Garsela (Garut Selatan) 

membentang dari selatan Garut hingga selatan 

Bandung sejauh 42 km. Sesar Garsela terbagi 
menjadi dua segmen, yaitu segmen Rakutai 

dan segmen Kencana. Segmen Rakutai 

membentang sepanjang 19 km dan segmen 
Kencana sepanjang 17 km. Gempa yang 

disebabkan oleh sesar ini rata-rata tidak 

melebihi 5,0. Namun meskipun demikian, 

pergerakan Sesar Garsela ini berpotensi 
menyebabkan kerusakan karena pusatnya 

sangat dangkal (Rizky, 2022). 
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Selain itu, rekam jejak gempa di wilayah 

Kabupaten Ciamis cukup banyak. Gempa 

Tasikmalaya yang terjadi pada tanggal 17 Juli 
2006 yang berkekuatan 6,8 SR menimbulkan 

tsunami di Pangandaran. Gempa tersebut 

mengakibatkan kerusakan tempat tinggal 
Masyarakat dan fasilitas lainnya. Berdasarkan 

data yang dihimpun dari posko 

penanggulangan tsunami di Pangandaran 

terhitung 2 hari setelah kejadian, sedikitnya 
menelan korban tewas di Kabupaten Ciamis 

sebanyak 251 orang, Kabupaten Tasikmalaya 

56 orang dan Kabupaten Garut seorang 

(detik.com, 2006 dalam Ruli,2017). 

Menurut Badan Standardisasi Nasional 

(BSN), melihat tingkat kerawanan gempa di 

Indonesia, perencanaan konstruksi bangunan 
tahan gempa di Indonesia menjadi penting. 

Dalam upaya meminimalisir dampak akibat 

gempa, Badan Standardisasi Nasional (BSN) 
telah menetapkan beberapa Standar Nasional 

Indonesia (SNI) terkait antisipasi bahaya 

gempa, salah satunya yaitu SNI 1726:2019 
Tata cara perencanaan ketahaan gempa untuk 

struktur bangunan gedung dan nongedung 

(BSN, 2021). Menurut Nasrudin, SNI 

1726:2019 memuat syarat-syarat minimun 
yang harus dipenuhi, diantaranya menyangkut 

pembebanan, tingkat bahaya, kriteria yang 

terkait, erta sasaran kinerja yang diperkirakan 
untuk bangunan gedung, struktur lain, dan 

komponen nonstrukturalnya yang memenuhi 

persyaratan peraturan bangunan. 

Struktur gedung terbagi menjadi dua macam, 

yaitu beraturan dan tidak beraturan. Pengaruh 

gaya gempa akan berbeda jika diterapkan pada 

bangunan dua jenis bangunan tersebut dengan 
spesifikasi elemen struktur yang sama. 

Tentunya gedung dengan struktur beraturan 

akan lebih kuat menahan beban gempa jika 
dibandingkan dengan gedung struktur tidak 

beraturan. Struktur beraturan memiliki 

distribusi massa, kekakuan dan sistem 

penahan beban seragam dan simetris, 
sedangkan struktur tidak beraturan memiliki 

distribusi massa, kekakuan dan sistem yang 

tidak seragam atau asimetris. Salah satu 
contoh ketidakberaturan struktur yaitu gedung 

yang mempunyai denah asimetris, misalnya 

gedung berdenah L, U, V, W, dan lain 
sebagainya. Penerapan dilatasi pada gedung-

gedung asimetris merupakan salah satu 

metode agar pendistribusian beban merata. 

Dilatasi adalah pemisah struktur bangunan 

yang memungkinkan tiap massa bangunan 

bergerak secara independen. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu 

perbandingan antara gedung dengan dilatasi 
dan tanpa dilatasi. Maka tujuan penelitian ini 

untuk dapat mengetahui pengaruh dilatasi dan 

menghitung jarak celah dilatsi yang aman 

bangunan pada gedung 6 lantai berdenah L 
terhadap beban gempa. Penelitian yang 

dilakukan berfokus pada dilatasi dua kolom 

dengan metode respon sprektra dan 
berpedoman pada SNI 1726:2019 tentang tata 

cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktur bangunan gedung dan non gedung, 

SNI 1727:2020 tentang beban minimum untuk 
perencanaan bangunan gedung dan struktur 

lain, dan SNI 2847:2019 tentang persyaratan 

beton struktural untuk bangunan gedung. 
Parameter pembanding pada penelitian ini 

yaitu nilai periode getar struktur, gaya geser 

dasar, simpangan antar lantai dan 
ketidakberaturan torsi yang di analisis dengan 

menggunakan program ETABS. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan dengan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif. 

Metode komparatif adalah pendekatan 
penelitian yang digunakan untuk 

membandingkan dua atau lebih fenomena atau 

entitas untuk mengidentifikasi persamaan, 

perbedaan, atau pola yang mungkin ada di 
antara mereka. Analisis dilakukan dengan 

berpedoman pada SNI 1725:2019 dengan data 

pendukung yang dihasilkan oleh peneliti. 
Berikut adalah data-data pendukung 

penelitian: 

• Gambar DED 

• Property material 

• Data penyelidikan tanah 
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Tahapan – tahapan penelitian disajikan dalam 

bentuk diagram alir dibawah: 

 

Sumber: Data pribadi 

Gambar 1 Tahapan penelitian 

Pada penenelitian ini dilakukan analisa 
dengan menggunakan program ETABS kepada 

dua denah gedung berbeda, yaitu gedung 

tanpa dilatasi (model 1) dan gedung dengan 
dilatasi (model 2). Selanjutnya didapat hasil 

analisis dari kedua denah tersebut untuk 

dibandingkan respon dinamik struktur dari 

kedua model. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk struktur gedung pada penelitian ini 
dibagi menjadi 2 model, yaitu gedung model 

1 dan model 2. Gedung model 1 yaitu gedung 

yang tanpa dilatasi, sedangkan model 2 yaitu 

gedung dengan dilatasi. Gedung model 2 di 
desain terpisah, sehingga dibagi menjadi dua 

yaitu gedung model 2a dan model 2b. Denah 

struktur gedung dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

Sumber: Data pribadi 

Gambar 2 Model 1 (tanpa dilatasi) 

 

Sumber: Data pribadi 

Gambar 3 Model 2a dan Model 2b (dilatasi) 

 
Sumber: Data pribadi 

Gambar 4 Perspektif Model 1 
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Sumber: Data pribadi 

Gambar 5 Perspektif Model 2 

Fungsi ruang tiap lantai pada gedung berbeda, 

lantai 1 dan 2 sebagai parkiran, lantai 3 

sebagai kantin, lantai 4 sebagai ruang 
secretariat organisasi, lantai 5 sebagai 

labolatorium pusat, dan lantai 6 sebagai 

perpustakaan. 

 
Sumber: Data pribadi 

Gambar 6 Potongan Gedung 

Data perencanaan pada penelitian ini 

mencakup data material struktur, desain 
dimensi elemen struktural, pembebanan, 

klasifikasi gedung dan data koefisien beban 

gempa yang diterapkan pada kedua desain 
model objek penelitian. Berikut adalah data 

perencanaan desain: 

• Mutu beton (fc’) = 33 MPa 

• Tulangan utama = BJTS 420B 

• Tulangan geser = BJTS 420B 

• Tebal pelat lantai = 150 mm 

• Tebal pelat atap = 125 mm 

• Balok Utama B1 = 450 x 550 mm 

• Balok Utama B2 = 315 x 470 mm 

• Balok Utama B2 = 270 x 320 mm 

• Kolom K1 = 650 x 750 mm 

• Kolom K2 = 380 x 470 mm 

Pembebanan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu: 

• Beban Mati (dead load) 
Beban mati struktur dihitung otomatis oleh 

software, akan tetapi untuk beban mati non 

struktural tetap diintuo dengan beban 

berikut: 

- Dinding bata = 2,20 kN/m2 

- ME = 0,098 kN/m2 
- Spesi = 0,004 kN/m2 

- Keramik = 0,151 kN/m2 

- Plafon = 0,177 kN/m2 

- Waterpoof = 0,001 kN/m2 
- Elevator = 12,000 kN 

- Mesin elevator = 1,330 kN 

• Beban Hidup (live load) 

- Mobil penumpang = 11,71 kN/m2 
- Ruang makan/restoran = 4,79 kN/m2 

- Ruang pertemuan = 4,79 kN/m2 

- Perpustakaan = 7,18 kN/m2 
- Beban hidup elevator = 13,72 kN/m2 

- Beban hidup tangga = 4,79 kN/m2 

• Beban Gempa 

Secara umum, data koefisien beban gempa 

adalah sebagai berikut: 
- Kelas situs tanah = tanah lunak (SE) 

- Ss, S1 = 0.954, 0.435 g 

- Kategori risiko = IV(gedung sekolah) 

- Pemikul momen = SRPMK 

Berdasarkan analisis, dihasilkan parameter 

data meliputi periode getar struktur, gaya 

geser dasar (base shear), kontrol simpangan 
antar lantai (story drift), dan ketidakberaturan 

horizontal.   Berikut adalah hasil analisis  

berdasarkan parameter-parameter yang telah 

direncanakan: 

1. Periode Getar Struktur 

• Model 1 

- Periode arah x = 0,383 s 
- Periode arah y = 0,360 s 

• Model 2a 

- Periode arah x = 0,272 s 

- Periode arah y = 0,247 s 

• Model 2b 

- Periode arah x = 0,425 s 
- Periode arah y = 0,380 s 
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2. Gaya Geser Dasar (base shear) 

• Model 1 

Tabel 1 Gaya geser model 1 

Gaya Geser 
Dasar 

Arah x Arah Y 

(KN) (KN) 

Vsx -9521,53 0,00 

Vsy 0,00 -10365,21 

Vdx 9521,52 3277,85 

Vdy 4192,92 10365,20 

Sumber: Output ETABS 

• Model 2a 
Tabel 2 Gaya geser model 2a 

Gaya Geser 
Dasar 

Arah x Arah Y 

(KN) (KN) 

Vsx -3747,05 0 

Vsy 0 -4073,39 

Vdx 3749,57 170,42 

Vdy 190,27 4070,45 

Sumber: Output ETABS 

• Model 2b 

Tabel 3 Gaya geser model 2b 

Gaya Geser 
Dasar 

Arah x Arah Y 

(KN) (KN) 

Vsx -5919,44 0,00 

Vsy 

0,00 -

6434,99 

Vdx 5918,72 454,91 

Vdy 470,87 6432,71 

Sumber: Output ETABS 

3. Simpangan Antar Lantai (story drift) 

•  Model 1 

Tabel 4 Simpangan antar lantai model 1 

lt 
h 

Simpangan Antar 
Lantai  

izin 

Cek ΔX ΔY Δizin 

(m) (mm) (mm) (mm) 

6 4 1,47 1,14 46,15 OK 

5 4 4,17 6,09 46,15 OK 

4 4 4,53 4,52 46,15 OK 

3 4 6,90 4,70 46,15 OK 

2 3 2,97 2,13 34,62 OK 

1 3 3,61 2,52 34,62 OK 

Sumber: Output ETABSModel 2a 

Tabel 5 Simpangan antar lantai model 2a 

lt 
h 

Simpangan Antar 
Lantai  

izin Cek 

ΔX ΔY Δizin  
(m) (mm) (mm) (mm) 

4 4 1,61 1,27 46,15 OK 

3 4 5,12 4,04 46,15 OK 

2 3 2,52 2,02 34,62 OK 

1 3 3,34 2,60 34,62 OK 

Sumber: Output ETABS 

• Model 2b 

Tabel 6 Simpangan antar lantai model 2b 

lt 
h 

Simpangan Antar 
Lantai  

izin Cek 

ΔX ΔY Δizin  
(m) (mm) (mm) (mm) 

6 4 1,17 1,13 46,15 OK 

5 4 3,64 3,02 46,15 OK 

4 4 6,19 5,25 46,15 OK 

3 4 8,21 7,07 46,15 OK 

2 3 3,52 3,01 34,62 OK 

1 3 3,98 3,44 34,62 OK 

Sumber: Output ETABS 

4. Ketidakberaturan Horizontal (Torsi) 

Berdasarkan SNI 1726-2019, persayaratan 

klasifikasi ketidakberaturan adalah sebagai 

berikut. 

- Ketidakberaturan horizontal tipe: 1a. 

Ketidakberaturan torsi 

Ketidakberaturan torsi didefinisikan ada 

jika simpangan antar tingkat maksimum 

(Δmax) yang dihitung termasuk torsi tak 
terduga dengan Ax = 1,0, di salah satu 

ujung struktur melintang terhadap suatu 

sumbu adalah lebih dari 1,2 kali simpangan 
antar tingkat rata-rata di kedua ujung 

struktur. 

- Ketidakberaturan horizontal tipe: 1.b. 

Ketidakberaturan torsi berlebih 

Ketidakberaturan torsi berlebihan 

didefinisikan ada jika simpangan antar 

tingkat maksimum (Δmax) yang dihitung 
termasuk akibat torsi tak terduga dengan 

Ax = 1,0, di salah satu ujung struktur 

melintang terhadap suatu sumbu adalah 

lebih dari 1,4 kali simpangan antar tingkat 

rata-rata di kedua ujung struktur. 
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• Model 1 
Tabel 7 Ketidakberaturan type 1a arah x 

model 1 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,2δrerata  

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,2δrerata 

6 0,67 0,74 Beraturan 

5 2,01 1,82 Tidak Beraturan 

4 1,99 2,04 Beraturan 

3 2,94 3,12 Beraturan 

2 1,28 1,34 Beraturan 

1 1,49 1,61 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 8 Ketidakberaturan type 1a arah y 
model 1 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,2δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,2δrerata 

6 0,48 0,43 Tidak beraturan 

5 1,27 1,10 Tidak beraturan 

4 1,22 1,13 Tidak beraturan 

3 1,72 1,68 Tidak beraturan 

2 0,72 0,71 Tidak beraturan 

1 0,89 0,86 Tidak beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 9 Ketidakberaturan type 1b arah x 

model 1 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,4δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,4δrerata 

6 0,67 0,86 Beraturan 

5 2,01 2,13 Beraturan 

4 1,99 2,38 Beraturan 

3 2,94 3,64 Beraturan 

2 1,28 1,56 Beraturan 

1 1,49 1,88 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 10 Ketidakberaturan type 1b arah y 

model 1 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,4δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,4δrerata 

6 0,48 0,51 Beraturan 

5 1,27 1,29 Beraturan 

4 1,22 1,32 Beraturan 

3 1,72 1,96 Beraturan 

2 0,72 0,82 Beraturan 

1 0,89 1,01 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

• Model 2a 
Tabel 11 Ketidakberaturan type 1a arah x 

model 2a 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,2δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,2δrerata 

4 8,37 9,41 Beraturan 

3 12,50 13,97 Beraturan 

2 9,06 10,11 Beraturan 

1 5,16 5,80 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 12 Ketidakberaturan type 1a arah y 

model 2a 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,2δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,2δrerata 

4 7,59 8,37 Beraturan 

3 11,06 12,16 Beraturan 

2 8,00 8,79 Beraturan 

1 4,40 4,94 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 13 Ketidakberaturan type 1b arah x 

model 2a 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,4δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,4δrerata 

4 8,37 10,98 Beraturan 

3 12,50 16,31 Beraturan 

2 9,07 11,81 Beraturan 

1 5,16 6,77 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 14 Ketidakberaturan type 1b arah y 
model 2a 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,4δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,4δrerata 

4 7,59 9,76 Beraturan 

3 11,06 14,18 Beraturan 

2 8,00 10,25 Beraturan 

1 4,40 5,76 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 
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• Model 2b 
Tabel 15 Ketidakberaturan type 1a arah x 

model 2b 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,2δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,2δrerata 

6 8,79 8,94 Beraturan 

5 15,46 15,33 Tidak Beraturan 

4 21,07 20,67 Tidak Beraturan 

3 22,96 22,43 Tidak Beraturan 

2 13,98 13,56 Tidak Beraturan 

1 7,25 7,16 Tidak Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 16 Ketidakberaturan type 1a arah y 

model 2b 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,2δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,2δrerata 

6 7,17 7,76 Beraturan 

5 12,30 13,49 Beraturan 

4 16,59 18,27 Beraturan 

3 17,97 19,85 Beraturan 

2 10,92 12,12 Beraturan 

1 5,61 6,28 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 17 Ketidakberaturan type 1b arah x 

model 2b 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,4δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,4δrerata 

6 8,79 10,43 Beraturan 

5 15,46 17,89 Beraturan 

4 21,07 24,12 Beraturan 

3 22,96 26,17 Beraturan 

2 13,98 15,81 Beraturan 

1 7,25 8,36 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

Tabel 18 Ketidakberaturan type 1b arah y 

model 2b 

lt 
Δmax 

(mm) 
1,4δrerata 

(mm) 

Kontrol 

Δmax >1,4δrerata 

6 7,17 9,05 Beraturan 

5 12,30 15,74 Beraturan 

4 16,59 21,32 Beraturan 

3 17,97 23,16 Beraturan 

2 10,92 14,14 Beraturan 

1 5,61 7,32 Beraturan 

Sumber: Output ETABS 

5. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, maka 

perbandingan nilai periode getar struktur 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

 
Sumber: Data pribadi 

Gambar 7 Perbandingan periode getar 

struktur 

Berdasarkan grafik perbandingan periode 
getar struktur, model 2b memiliki nilai 

periode lebih besar untuk semua arah 

dibandingan model 1, sedangkan nilai periode 

getar stuktur model 2a memiliki nilai yang 
lebih kecil dibanding model 1, kecuali periode 

untuk arah z.  

Periode getar struktur yang berubah sebagai 
akibat dari dilatasi berpengaruh langsung 

terhadap modal partisipasi massa. Dilatasi 

yang diterapkan pada gedung menyebabkan 
pemisahan struktur menjadi lebih fleksibel 

atau lebih kaku, yang pada kasus ini membuat 

struktur model 2a menjadi lebih kaku, dan 

model 2b menjadi lebih flexible. Periode getar 
yang berbeda ini mempengaruhi bagaimana 

massa dari struktur tersebut berpartisipasi 

dalam gerakan selama terjadi getaran, seperti 
gempa bumi. Dengan kata lain, perubahan 

pada periode getar akibat dilatasi menentukan 

bagaimana distribusi massa dan respons 
dinamik struktur terhadap beban seismik, 

yang disebut sebagai modal partisipasi massa. 

Tabel 19 Modal partisipasi masa 

Model 1 

T x y Rz 

0,38 0,447 0,166 0,132 

0,36 0,271 0,389 0,086 

0,26 0,019 0,196 0,534 

Model 2a 

0,27 0,790 0,001 0,008 

0,25 0,002 0,756 0,043 

0,21 0,007 0,045 0,752 

Model 2b 

0,43 0,697 0,001 0,058 

0,38 0,006 0,739 0,015 

0,34 0,057 0,020 0,695 

Sumber: Output ETABS 
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Tabel diatas menunjukan bahwa Model 1 

memiliki respon dinamik dominan pada arah 

y, sedangkan Model 2a dan model 2b 

menunjukkan respon dinamik dominan pada 

arah x. Pengaruh perbedaan respon dinamik 

dominan tersebut dapat digambarkan dengan 

hasil gaya geser setiap model. Berikut adalah 

grafik perbedaan gaya geser model.  

 
Sumber: Data pribadi 

Gambar 8 Grafik perbandingan gaya geser 

dasar 

Dilatasi pada gedung ini menyebabkan sedikit 

lebih besar perubahan gaya geser, namun 

dilatasi tidak mempengaruhi perubahan arah 
respon dinamik struktur. Jika pada umumnya 

respon strukturan dinamik akan bergerak 

kearah lemah gedung, namun pada model 2a 
respon dinamik strukturan dominan kearah 

kuat gedung, Hal ini disebabkan karena desain 

balok di perkuat kearah Y. 

Dilatasi bangunan juga berpengaruh langsung 
pada simpangan antar lantai. Pada arah x, 

simpangan antar lantai model 2b lebih besar 

dari model 1. Hal ini menunjukan bahwa 
model 1 memiliki struktur yang lebih kaku 

dari model 2b. Namun jika meninjau model 2a 

terhadap model 1, dilatasi dapat memperkecil 
nilai simpangan antar lantai, ini menunjukan 

bahwa kekakuan model 2a lebih tinggi 

dibanding model 1. Perbandingan simpangan 

antar lantai pada semua model digambarkan 

dalam grafik dibawah. 

 
Sumber: Data pribadi 

Gambar 9 Grafik perbandingan simpangan 

antar lantai arah x 

 
Sumber: Data pribadi 

Gambar 10 Grafik perbandingan simpangan 

antar lantai arah y 

Pada lantai 3 arah y, simpangan antar lantai 
model 2a lebih besar dibandingkan dengan 

model 1 dan model 2a. Hal ini menunjukan 

bahwa pada lantai 1 sampai 4, model 1 
memiliki kekakuan lebih tinggi dibandingkan 

model 2b. Kekakuan tersebut dihasilkan dari 

gedung yang memiliki perbedaan jumlah 

lantai, sehingga pada lantai 5, model 1 
memiliki kekakuan yang lebih rendah dari 

model 2b. 

Berdasarkan hasil analisis ketidakberaturan 
horizontal pada sub bab 4.2.4, model 1 

memiliki ketidakberaturan torsi pda arah Y. 

Pada model 2a menunjukan bahwa dilatasi 
dapat mengatasi ketidakberaturan tersebut, 

namun hasil analisis menunjukan model 2b 

masih memiliki ketidakberaturan torsi. 

Menariknya ketidakberaturan pada model 2b 
terdapat pada arah X, ini menunjukan bahwa 

pengaruh dilatasi merubah arah kekakuan 

gedung. Pengaruh dilatasi pada 
ketidakberaturan menunjukan perubahan 

lebih baik. Seperti yang sudah diketahui. 

Bahwa gedung yang memiliki 

ketidakberaturan horizontal maupun vertikal 
akan didesain ulang dengan konsekuensi pasal 

ketidakberaturan tersebut. Hal tersebut 



MITEKS  ISSN  3048-1309 

Media Ilmiah Teknik Sipil   
 

Volume 2 No. 2 Agustus 2025  429 
Universitas Galuh 

mengakibatkan pembesaran dimensi kolom 

maupun balok. Dalam desain yang ekonomis, 

hal ini dapat menjadi pertimbangan. 

Berdasarkan SNI 1726-2019, Rencana jarak 

celah dilatasi bangunan harus mengakomodasi 

terjadinya perpindahan respons inelastic 

maksimum (δ𝑀𝑇). Perhitungan jarak celah 

dilatasi dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut. 

δ𝑀  = 
C𝑑 ×δ𝑀𝑎𝑥

𝑖𝑒
 

Keterangan : 

δ𝑀  =Perpindahan inelastik maksimum 

C𝑑  = Faktor pembesaran simpangan lateral 

δ𝑀𝑎𝑥  = Perpindahan elastik maksimum kritis 

𝑖𝑒 = Faktor keutamaam gempa 

Maka dapat dihitung: 

δ𝑀  = 
C𝑑 ×δ𝑀𝑎𝑥

𝑖𝑒
 

C𝑑  = 5,5  

δ𝑀𝑎𝑥  = 7,29 𝑚𝑚 

𝑖𝑒 = 1,5 

δ𝑀  = 
5,5×7,27

1,5
 

= 26,71 𝑚𝑚 ≈ 26 𝑚𝑚 

Selain itu, SNI 1726-2019 menghasruskan 

perhitungan jarak minimal celah dilatasi. jarak 
minimal dilatasi bangunan harus dihitung 

berdasarkan permasaan diberikut. 

δ𝑀𝑇  = √(δ𝑀1

2
) + (δ𝑀2

2
) 

Keterangan: 

δ𝑀1 = Simpangan antar lantai kritis arah x 

model 2a 

δ𝑀2 = Simpangan antar lantai kritis arah x 

model 2b 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat 

dihitung: 

δ𝑀1 = 3,43 𝑚𝑚  

δ𝑀2 = 5,97 𝑚𝑚  

δ𝑀𝑇  = √3, 432) + (5, 972) 

δ𝑀𝑇  = 6, 89 𝑚𝑚 

Dari hasil perhitungan di atas, jarak minimal 

celah dilatasi yang dibutuhkan adalah 6,89 
mm. Jarak rencana celah dilatasi yang 

ditetapkan dalam perencanaan adalah 26 mm. 

IV. SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
pengaruh dilatasi pada gedung berdenah L 

dengan enam lantai terhadap beban gempa dan 

menentukan jarak celah dilatasi yang aman 

untuk studi kasus gedung Building Center 
Fakultas Teknik. Berdasarkan hasil analisis, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan dilatasi pada gedung berdenah 
L tidak mempengaruhi respon struktural 

dinamik terhadap gempa. Namun jika 

meninjau hasil analisis ketidakberaturan 
torsi, dilatasi mempengaruhi respon 

struktural dinamik pada gedung. Dilatasi 

dapat mengubah periode getar 

struktur,dengan hasil yang berbeda, baik 
menjadi lebih rendah atau pun menjadi 

lebih tinggi. Pada model dengan dilatasi 

yang lebih kaku, periode getar struktur 
menjadi lebih kecil, mengarah pada 

simpangan antar lantai yang lebih 

terkendali. Sebaliknya, model dengan 

dilatasi yang lebih fleksibel menunjukkan 
periode getar yang lebih besar dan 

simpangan antar lantai yang lebih besar. 

Dilatasi juga mempengaruhi distribusi 
gaya geser dasar dan ketidakberaturan 

torsi, dengan potensi peningkatan beban 

pada elemen struktural tertentu dan 
ketidakberaturan torsi yang lebih tinggi 

pada beberapa model. 

 

2. Penerapan dilatasi dengan jarak rencana 
sebesar 26 mm pada gedung berdenah L 

enam lantai terbukti aman dan efektif 

dalam mengendalikan simpangan antar 
lantai dan deformasi akibat beban gempa, 

sesuai dengan peraturan SNI 1726:2019.  
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